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ABSTRAK 
AFRIGUNAWAN. 2020. “Pengaruh Pemberian Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada 
Kantor Kecamatan Camba Kabupaten Maros ”. Skripsi, Program Studi Manajemen Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Makassar. Dibimbing oleh Dr. Abdi Akbar Idris dan Dr. Agung 
Widhi Kurniawan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Pemberian 
Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Camba Kabupaten Maros. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua pegawai yang ada dikantor Kecamatan Camba 
Kabupaten Maros sebanyak 30 orang. Jenis data diambil dari informasi yang berbentuk angka-
angka dari instansi terkait dan sumber data diambil dari persepsi jawaban responden terhadap 
kuisioner pada Kantor Kecamatan Camba Kabupaten Maros. Hasil penelitian setelah data diolah 
dengan SPSS.21 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara variabel Kompensasi 
(X) terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y), yang dapat ditunjukkan melalui persamaan regresi 
sederhana yaitu Y=21,564  +  0,393, dan berpengaruh signifikan dengan nilai t-hitung sebesar 
2,321 > t-tabel 1,701 dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05. Adapun nilai R Square sebesar 0,166 
angka ini menunjukkan bahwa variabel insentif pada penelitian ini memberikan kontribusi 
pengaruh sebesar 16,6% adapun sisanya sebesar 83,4% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang 
tidak diteliti pada penelitian ini. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan 
Camba Kabupaten Maros. 
Kata Kunci: Kompensasi dan Kinerja Pegawai 
 ABSTRACT  
AFRIGUNAWAN. 2020. "The Effect of Compensation on Employee Performance at the Camba 
District Office, Maros Regency". Thesis, Management Study Program, Faculty of Economics, 
Makassar State University. Supervised by Dr. Abdi Akbar Idris and Dr. Agung Widhi 
Kurniawan. The purpose of this study was to determine the effect of compensation on employee 
performance at the Camba District Office, Maros Regency. The population in this study were 30 
employees in the Camba District office, Maros Regency. The type of data is taken from 
information in the form of numbers from related agencies and data sources are taken from the 
perception of respondents' answers to the questionnaire at the Camba District Office, Maros 
Regency. The results of the study after the data were processed with SPSS.21 showed that there 
was a positive influence between the compensation variable (X) on the employee performance 
variable (Y), which could be shown through a simple regression equation, namely Y = 21.564 + 
0.393, and had a significant effect on the t-value. count of 2.321> t-table 1.701 with a significance 
level of 0.000 <0.05. The R Square value of 0.166, this figure indicates that the incentive variable 
in this study contributed 16.6% of the influence while the remaining 83.4% was influenced by 
other variables not examined in this study. Based on this description, it can be concluded that 
compensation has a positive and significant effect on Employee Performance at the Camba 
District Office, Maros Regency. 
 
Keywords: Compensation and Employee Performance
1. PENDAHULUAN 
 
Kedudukan dan peranan 
Pegawai Negeri Sipil sebagai unsur 
aparatur Negara yang bertugas sebagai 
abdi masyarakat harus 
menyelenggarakan pelayanan secara adil 
kepada masyarakat dengan dilandasi 
kesetiaan dan ketaatan kepada pancasila 
dan undang-undang dasar 1945. Untuk 
maksud tersebut diperlukan adanya 
sumber daya manusia yang memiliki 
kinerja yang baik. Manusia adalah salah 
satu sumber daya yang bisa dikatakan 
cukup penting       dan memiliki 
kemampuan untuk terus berkembang 
dan perlu mendapatkan perhatian dari 
pihak organisasi maupun instansi 
pemerintahan. Perhatian ini diperlukan 
untuk mengingat dalam menjalankan 
aktivitasnya, instansi akan selalu 
berhadapan dengan sumber daya 
manusia yang dimilikinya. Dengan 
demikian pembinaan terhadap sumber 
daya manusia perlu terus mendapatkan 
perhatian mengingat peran sumber daya 
manusia yang sangat besar dalam suatu 
organisasi. Sebaik-baiknya program 
yang dibuat oleh organisasi akan sulit 
untuk dapat dijalankan tanpa peran aktif 
pegawai yang dimiliki organisasi 
tersebut. Hal ini didukung dengan 
pendapat Hasibuan (2000) yang 
menyatakan bahwa manusia selalu 
berperan aktif dan dominan dalam setiap 
organisasi. 
Sadar akan pentingnya sumber 
daya manusia bagi kelangsungan hidup 
dan kemajuan suatu organisasi, maka 
suatu organisasi harus memberikan 
perhatian khusus pada faktor produksi 
ini. organisasi harus dapat bersikap 
adil atas apa yang telah diberikan oleh 
sumber daya manusia kepada 
organisasi, karena setiap pegawai 
berhak mendapatkan penghargaan dan 
perlakuan yang adil dari pimpinannya 
sebagai timbal balik atas jasa yang 
diberikannya, sehingga dapat 
mendorong para pegawai untuk lebih 
termotivasi dalam menjalankan 
kewajibannya sebagai seorang pekerja. 
Hubungan kerja yang saling 
menguntungkan antara organisasi dan 
pegawai sanagt diperlukan dalam 
rangka mendorong semangat kerja 
pegawai. Pegawai memberikan 
prestasi kerja yang baik untuk 
kemajuan organisasi, sedangakan 
organisasi memberikan kompensasi 
yang sesuai atas prestasi kerja yang 
telah diberikan pegawai kepada 
organisasi. 
Komepnsasi adalah segala 
sesuatu yang diterima oleh pegawai 
sebagai balas jasa atas kerja mereka, 
pada dasarnya kompensasi merupakan 
kontribusi yang diterima oleh pegawai 
atas pekerjaan yang telah 
dikerjakannya. Program kompensasi 
adalah bagian penting bagi organisasi 
karena mencerminkan upaya 
organisasi untuk mempertahankan 
sumber daya manusia sebagai 
komponen utama. Kompensasi juga 
merupakan salah satu aspek yang 
berarti bagi pegawai, karena bagi 
individu atau pegawai basarnya 
kompensasi mencerminkan ukuran 
nilai kerja mereka diantara para 
pegawai itu sendiri. Kompensasi itu 
sendiri dibagi menjadi dua yaitu 
kompensasi langsung (financial) dan 
tidak langsung (non financial), 
kompensasi langsung merupakan 
imbalan balas jasa kepada pegawai 
yang diterima secara langsung, rutin 
atau priodik karna yang bersangkutan 
telah memberikan bantuan atau 
sumbangan untuk mencapai tujuan 
organisasi, dan kompensasi langsung 
meliputi gaji, bonus/insentif, komisi. 
Selain kompensasi langsung, 
kompensasi tidak langsung juga 
memiliki peranan yang tak kalah 
pentingnya untuk meningkatkan 
kinerja karyawan. Dan kompensasi 
tidak langsung meliputi tunjangan hari 
raya, tunjangan kesehatan. 
Pemberian kompensasi yang 
tepat merupakan salah satu cara yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan 
motivasi bagi pegawai sehingga 
mencapai kinerja yang diingnkan 
organisasi. Setiap kegiatan atau usaha 
yang dilakukan dalam suatu organisasi 
tidak terlepas dari motif pribadi untuk 
memenuhi kebutuhannya. Melalui 
kerja manusia berharap dapat 
memperoleh imbalan atau kompensasi 
yang akan digunakan untuk memenuhi 
kebutuhannya tersebut. . Kinerja 
merupakan perwujudan kerja yang 
dilakukan oleh pegawai yang biasanya 
dipakai sebagai dasar penilaian 
terhadap pegawai atau organisasi, 
sehingga perlu diupayakan untuk 
meningkatkan kinerja pegawai. 
Kantor Kecamatan Camba 
Kabupaten Maros merupakan salah 
satu instansi pemerintahan yang 
bertugas dalam melayani kepentingan 
masyarakat. Berdasarkan pengamatan 
penulis selama melakukan pra 
penelitian di Kantor Kecamatan 
Camba, terdapat kendala yang terjadi 
di kantor kecamatan Camba 
Kabupaten Maros yaitu masih 
terbatasnya peralatan pendukung 
berupa komputer di ruangan kerja 
pegawai, dimana diketahui bersama 
bahwa salah satu peralatan yang sangat 
menunjang untuk mengerjakan 
pekerjaan salah satunya adalah 
komputer. Karena adanya kendala 
demikian, maka proses pelayanan yang 
diberikan pegawai di Kantor 
Kecamatan Camba Kabupaten Maros 
ini tidak sesuai dengan yang di 
harapkan oleh masyarakat. Dengan 
permasalahan yang ada, menunjukkan 
bahwa kinerja pegawai dalam 
memberikan pelayanan kepada 
masyarakat belum baik. 
Berdasarkan uraian yang ada, 
penulis merasa tertarik melakukan 
sebuah penelitian dengan judul 
“Pengaruh  Kompensasi Terhadap 
Kinerja Pegawai Pada Kantor 
Kecamatan Camba Kabupaten 
Maros”. 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
a. Kompensasi Finansial 
Menurut Bangun 
(2012:255), kompensasi finasial 
adalah Bentuk kompensasi yang 
dibayarkan kepada karyawan dalam 
bentuk uang atau jasa yang mereka 
sumbangkan peada perusahaan. 
Kompensasi finansial terdiri dari 
kompensasi finansial langsung dan 
kompensasi finansial tidak 
langsung. 
1) Kompensasi Finansial Langsung 
Menurut Bangun (2012:255) 
kompensasi finansial langusung 
adalah Kompensasi yang 
dibayarkan secara langsung baik 
dalam bentuk gaji pokok (base 
payment) maupun berdasarkan 
kinerja (bonus dan insentif). 
2) Kompensasi Finansial tidak 
Langsung 
Malthis (2006:419), 
menjelaskan bahwa Kompensasi 
finansial tidak langusng disebut 
juga dengan tunjangan, yaitu 
imbalan tidak langsung yang 
diberikan kepada karyawan 
sebagai anggota organisasi 
seperti asuransi, jaminan 
kesehatan, pembayaran waktu 
tidak bekerja, dan pensiun. 
 
b. Kompensasi Non finansial 
Selain kompensasi dalam 
bentuk finansial, ada juga 
kompensasi dalam bentuk non 
finansial. Menurut Simamora 
(2006:444), Kompensasi non 
finasial terdiri atas pekerjaan itu 
sendiri, atau dari lingkungan 
psikologis dan atau fisik dimana 
orang itu bekerja. Menurut Riva’I 
(2004:360), Kompensasi non 
finansial merupakan bentuk 
kompensasi yang diberikan kepada 
karyawan selain dalam bentuk 
uang. 
c. Tujuan Kompensasi 
Menurut S. P Hasibuan 
(2013: 121) tujuan kompensasi 
sebagai berikut: 
1. Ikatan kerja sama 
2. Kepuasan kerja, 
3. Pengadaan efektif, 
4. Motivasi, 
5. Stabilitas karyawan 
6. Disiplin 
7. Pengaruh serikat buruh 
8. Pengaruh pemerintah 
 
d. Kinerja 
Defenisi kinerja pegawai 
menurut Mangkunegara (2011) 
:“Kinerja adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seorang karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikana kepadanaya”. Menurut 
Hasibuan (2012) :“Kinerja adalah suatu 
hasil yang dicapai oleh seseorang dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang 
dibebankan kepadanya”. 
Berdasarkan pengeritian diatas 
dapat disimpulkan bahwa kinerja 
pegawai adalah suatu hasil kerja yang 
dicapai oleh seorang pegawai.  
e. Manfaat dan Tujuan Kinerja 
Menurut Mangkunegara (2011) 
kegunaan penilaian prestasi kerja 
(kinerja) karyawan adalah : 
1. Sebagai dasar dalam 
pengambilan keputusan yang 
digunakan untuk prestasi, 
pemberhentian dan besarnya 
balas jasa. 
2. Untuk mengukur sejauh mana 
seotang karyawan dapat 
menyelesaikan pekerjaanya. 
3. Sebagai dasar untuk 
mengevaluasi efektivas 
seluruh karyawan dalam 
perusahaan. 
4. Sebagai dasar untuk 
mengevaluasi program latihan 
dan keefektifan jadwal kerja, 
metode kerja, struktur 
organisasi, gaya pengawasan, 
kondisi kerja, dan 
pengawasan. 
5. Sebagai indikator untuk 
menetukan kebutuhan akan 
latihan bagi karyawan yang 
berada di dalam organisasi. 
6. Sebagai alat untuk 
meningkatkan motivasi kerja 
karyawan sehingga dicapai 
performance yang baik. 
7. Sebagai alat untuk dapat 
melihat kekurangan atau 
kelemahan dan meningkatkan 
kemampuan karyawan 
selanjutnya. 
8. Sebagai kriteria menentukan, 
seleksi dan penempatan 
karyawan. 




Penilaian kinerja pegawai 
berguna untuk organisasi serta harus 
bemanfaan bagi pegawai. Diuraikan 
oleh Hasibuan (2012) bahwa tujuan 
penilain kinerja karyawan sebagai 
berikut : 
1) Sebagai dasar dalam 
pengambilan keputusan 
yang digunakan untuk 
promosi, demosi, 
pemberhentian dan 
penetapan besarnya balas 
jasa. 
2) Untuk mengukur kinerja 
yaitu sejauh mana karyawan 
bisa sukses dalam 
pekerjaannya. 
3) Sebagai dasar untuk 
mengevaluasi efektifitas 
selutuh kegiatan didalam 
perusahaan. 
 
f. Hubungan Kompensasi Terhadap 
Kinerja Pegawai 
Salah satu faktor yang 
mempengaruhi kinerja seorang 
pegawai adalah kebijakan 
kompensasi yang berlaku ditempat 
kerjanya. Kompensasi dapat 
digunakan sebagai kunci untuk 
mengelola sumber daya manusia 
secara efektif agar sesuai dengan 
kebutuhan bisnis dan kebutuhan 
karyawan 
(SchulerdanJackson,1996).kompensa
si juga dapat digunakan sebagai suatu 
cara untuk memotivasi, 
meningkatkan prestasi kerja, dan 
kepuasan kerja karyawan 
(Handoko,1995). Oleh sebab itu 
penentuan  kompenasasi pada Kantor 
Kecamatan Camba Kabupaten Maros 
merupakan tugas yang kompleks, 
sulit dan perlu mempertimbangkan 
berbagai faktor, karena menyangkut 
kepentingan organisasi maupun 
pegawai. Bagi organisasi kompensasi 
merupakan biaya yang relatif besar, 
sedangkan bagai pegawai 
kompensasi adalah sumber 
penghasilan untuk mempertahankan 
hidup mereka. 
 
g. Kerangka Pikir 
Kompensasi berkaitan dengan 
kinerja merupakan hal yang sangat 
terasa karena kompensasi merupakan 
segala bentuk pendapatan yang 
diterima oleh pekerja atau pegawai 
sebagai timbal balik atas semua 
kontribusi mereka yang telah 
diberikan kepada organisasi. 
Sementara itu kinerja merupakan 
suatu hasil kerja yang telah dicapai 
oleh seorang pegawai. Untuk 
mencapai kinerja yang baik dalam 
suatu organisasi ada beberapa konsep 
yang harus dipenuhi yaitu kualitas 
kerja, kuantitas kerja, pemanfaatan 
waktu dan kerja sama. 
Pemberian kompensasi yang 
tepat merupakan salah satu cara yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan 
motivasi bagi pegawai sehingga 
mencapai kinerja yang diinginkan 
organisasi.  
Berdasarkan penjabaran di atas, 
maka kerangka pikir dalam penelitian 




Hipotesis menurut Sugiyono 
(2014,93) merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Adapun hipotesis yang 
telah dirumuskan berdasarkan teori 
dalam peneltian ini sebagai  berikut : 
Ho :  kompensasi tidak 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja    pegawai pada 
kantor Kecamatan Camba 
Kabupaten Maros. 
Ha :   kompensasi berpengaruh 
secara signifikan terhadap 
kinerja pegawai  pada Kantor 




3. METODE PENELITIAN 
 
1) Variabel dan Desain Penelitian 
 
 
a. Variabel Penelitian  
Variabel penelitian adalah suatu 
atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek, atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2012:61). Pada penelitian ini telah 
ditentukan 2 variabel, yaitu variabel 
bebas atau variabel independen dan 
variabel terikat atau variabel dependen. 
Variabel bebas atau variabel 
independen, menurut Sugiyono 
(2011:61) variabel bebas adalah 
“Variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya 
atau timbunya variabel dependen 
(terikat)”. Variabel bebas pada 
penelitian ini yaitu pemberian 
kompensasi. Variabel terikat atau 
dependen merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas 
(Sugiyono,2012:61). Variabel terikat 
pada penelitian in yaitu kinerja 
pegawai. 
b. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan 
perencanaan, struktur, dan strategi 
penelitian dalam rangka menjawab 
pertanyaan dan mengendalikan 
peyimpangan yang terjadi (Murti dan 
Wahyuni, 2006:47). sebuah penelitian 
membutuhkan suatu desain atau 
strategi penelitian untuk membantu 
peneliti dalam melksanakan 
penelitian. Dalam penelitian ini 
menggunakan desain sebagi berikut : 
 
2) Defenisi Operasional dan Pengukuran 
Variabel 
 
1) Defenisi Operasional 
 
Untuk menghindari penafsiran 
istilah –istilah yang digunakandalam 
penelitian ini, maka penulis perlu 
mengemukakan defenisi dari variabel-
variabel yang diteliti yaitu : 
1) Kompensasi (X) 
Kompensasi yang di berikan 
kepada para pegawai di Kantor 
Kecamatan Camba Kabupaten Maros 
berupa kompensasi finansial dan non 
finasial. Dengan pemberian kompensasi 
ini di harapakan dapat meningkatkan 
kinerja pegawai dalam memberikan 
pelayanan kepada masyarakat. 
2) Kinerja Pegawai  (Y) 
Kinerja pegawai pada Kantor 
Kecamatan Camba Kabupaten Maros 
adalah suatu hasil kerja yang dicapai 
oleh seorang pegawai. Kinerja pegawai 
yang meningkat akan turut 
mempengaruhi atau meningkatkan 
prestasi organisasi sehingga tujuan 
organisasi dalam memberikan 
pelayanan yang baik kepada 
masyarakat dapat dicapai. 
 
2) Pengukuran Varibel 
Menurut Sugiyono (2001:69) 
pengukuran variabel merupakan 
Seperangkat aturan yang diperlukan 
untuk mengkuantitatifkan data dari 




3) Populasi dan Sampel 
 
a. Populasi  
Menurut Sugiyono (2014:80) 
populasi adalah wilayah generalisasi 
objek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu 
yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Dalam penelitian ini 
populasi yang akan diteliti adalah 
pegawai yang bekerja di kantor 
Kecamatan Camba yang berjumlah 
31 pegawai. 
b. Sampel 
Menurut Sugiyono (2014:81) 
sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sampel dalam 
penelitian ini adalah pegawai yang 
bekerja di kantor Kecamatan Camba 
Kabupaten Maros, sampel yang 
digunkan sebanyak 31 orang pegawai 
yang bekerja di kantor Kecamatan 
Camba Kabupaten Maros. 
 
4) Teknik Pengumpulan Data 
 
a. Tinjauan Kepustakaan 
 
Tinjauan kepustakaan yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan 
cara mengumpulkan, membaca dan 
mempelajari literatur dan buku-buku 
serta referensi yang relevan dengan 
permasalahan yang dikaji untuk 
mendapatkan kejelasan konsep dalam 
upaya penyusunan landasan teori 
yang sangat berguna dalam 
pembahasan. 
 
b. Tinjauan Lapangan 
Tinjauan lapangan yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan 
memperoleh data langsung di 
lapangan. 
1. Obesrvasi  
Merupakan teknik pengumpulan 
data dengan cara melakukan 
pengamatan langsung terhadap objek 
penelitian. Teknik ini merupakan 
teknik awal unuk menumplkan data 
tentang masalah yang akan diteliti. 
Dalam penelitian ini yang akan di 
observasi adalah pengaruh kompensasi 
terhadap kinerja pegawai pada kantor 
Kecamatan Camba Kabupaten Maros. 
 
2. Kuisioner  
 
Terknik pengumpulan data 
melalui daftar pertanyaan (angket) 
yang diajukan kepada pihak-pihak 
yang berhubngan langsung dengan 
masalah yang akan diteliti. Kuisioner 
diberikan langsung kepada pegawai di 





Melakukan pengamatan dengan 
cara bertanya langung kepada pihak 
yang berhubungan langsung dengan 
masalah yang akan diteliti.Wawancara 
akan dilakukan di kantor Kecamatan 
Camba Kabupaten Maros. 
 
5) Rancangan Analisis Data 
 
a. Uji Validitas 
Menurut Umar (2002) uji 
validitas adalah suatu derajat 
ketepatan alat ukur penelitian tentang 
isu atau arti sebenanya yang diukur. 
Uji validitas ini berfungsi untuk 
mengetahui apakah pertanyaan-
pertanyaan pada kuisioner yang akan 
kita gnakan sudah relevan dengan 
masalah yang hendak teliti atau tidak. 
b. Uji Reliabilitas 
Menuurut Ghozali (2005) uji 
realibilitas merupakan suatu alat 
yang digunakan untuk mengukur 
kuisioner yang merupakan indicator 
dari variable atau koonstruk. Uji 
reliabilitas dimaksudkan untuk 
mengetahui tingkat konsistensi alat 
ukur dalam penggunaannya. 
c. Uji Regresi Linier Sederhana 
Regresi linier sederhana 
adalah regresi yang memiliki satu 
variabel independen (X) dan satu 
variabel dependen (Y). regresi linier 
sederhana ini bertujuan untuk 
menguji seberapa besar pengaruh 
pemberian kompensasi (variabel 
independen X) terhadap kinerja 
(variabel dependen Y)  pada kantor 
Kecamatan Camba Kabupaten 
Maros. Rumus yang digunakan untuk 
menghitung regresi linier sederhana 
adalah : 
Rumus : Y = a + bX  
Dimana :   
Y : variabel independen 
(kinerja) 
 a : konstanta 
 b :koefisien variabel 
independen 
 X : variabel dependen 
(kompensasi) 
d.   Uji Hipotesis  
Untuk menentukan hasil 
penelitian, maka perlu diuji terlebih 
dahulu apakah r (koefisien korelai) 
yang telah ditentukan signifikan 
atau tidak. Uji t juga berfungsi 
untuk menguji hipotesis penelitian. 
4. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
a. Profil Kecamatan Camba 
Keadaan geografi 
Kecamatan Camba merupakan 
daerah dataran tinggi. Luas 
Kecamatan Camba sekitar 
145,36 Km2. Sebelah Barat 
berbatasan dengan Kecamatan 
Pangkep, sebelah Timur 
berbatasan dengan Kabupaten 
Bone, sebelah Utara berbatasan 
dengan Kecamatan Malawa dan 
sebelah Selatan berbatasan 
dengan Kecamatan Cenrana. 
Jarak antara desa dengan pusat 
pemerintahan kabupaten cukup 
jauh yaitu desa terdekat dapat 
ditempuh dengan jarak sekitar 
44 kilometer dan desa terjauh 
dengan jarak 64 kilometer. 
 





c. Uji Instrument Penelitian 
 
1) Uji Validitas 
 
Uji validitas digunakan untuk 
mengukur sah atau tidaknya suatu 
kuesioner, suatu kuesioner dikatakan 
valid jika pernyataan atau item pada 
kuesioner tersebut jika 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙lebih besar 
dari nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔. 
 
a. Uji Validitas Kompensasi (X) 
 
b. Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y) 
 
 
Berdasarkan table hasil 
uji validitas di atas dapat 
disimpulkan bahwa semua 
pernyataan dari variabel di atas 
dapat dinyatakan valid, karena 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙lebih besar dari 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔. 
2) Uji Reliabilitas 
 
 
Hasil pengujian reliabilitas 
dalam tabel di atas menunjukkan 
semua  variabel  dalam  penelitian  
mempunyai  koefisien  cronbach’s 
alpha (α) yang lebih besar dari 0,60 
sehingga dapat dikatakan semua 
konsep   pengukur   masing-masing   
variabel   dari   kuesioner   adalah 
reliabel yang berarti bahwa 
kuesioner yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan kuesioner 
yang handal.  
 
3) Anslisis Regresi Linier Sederhana 
 
 
Berdasarkan Tabel diatas, 
untuk merumuskan persamaan 
regresi linier sederhana pengaruh 
pemberian kompensasi terhadap 
kinerja pegawai pada kantor 
Kecamatan Camba Kabupaten 
Maros, maka dilakukan analisis 
koefisien regresi. Hasil yang 
diperolah adalah nilai konstanta 
regresi sebesar 21,564, dan nilai 
koefisien regresi variabel insentif (X) 
sebesar 0,393. 
Berdasarkan hasil 
analisis koefisien regresi diatas, 
maka rumusan persamaan 
regresi linier sederhana adalah: 
Y = 21,564 + 0,393X 
Persamaan regresi linier 
sederhana ini dapat diartikan 
sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta 21,564, 
artinya kinerja pegawai 
pada kantor Kecamatan 
Camba sebesar 21,564 
apabila variabel 
Kompensasi (X) tidak 
mempengaruhi. 
2.  Nilai koefisien regresi 
kompensasi (X) 0,393, 
tingkat signifikansi uji-t 
(p-value) sebesar 0,000 (< 
0,05). Hasil ini 
menunjukkan bahwa 
kinerja pegawai pada 
kantor kecamatan camba 
secara signifikan akan 
meningkat sebesar 39,3%, 
jika kompensasi bagi 
pegawai kantor 
kecamatan camba 
meningkat sebesar 1%. 
 
4) Uji Hipotesis 
Dengan menggunakan sampel 
penelitian sebanyak 30 pegawai maka 
perlu diketahui besar nilai t-tabel 
dengan rumus awal untuk mengetahui 
degree of freedom menggunakan rumus 
df = n−k−1 atau df = 30−1−1 = 28, 
maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 
1,701 dengan tingkat signifikansi 
derajat kesalahan sebesar (α) 0,05. 
 
Hipotesis statistik yang diajukan sebagai 
berikut: 





pegawai pada kantor 
kecamatan Camba 
Kabupaten Maros. 





pegawai pada kantor 
kecamatan Camba 
Kabupaten Maros. 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau probabilitas 
kesalahan (α) 
kurang dari 5% 
maka 𝐻0 ditolak 









𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau probabilitas 
kesalahan (α) 
lebih dari 5% 
maka 𝐻0 diterima 










Dengan ketentuan bahwa, 
jika hasil t-hitung > t-tabel dan nilai 
signifikansinya sebesar ()  0,05 
maka keputusannya 𝐻0  ditolak dan 
𝐻𝑎  diterima. Sebaliknya jika hasil 
hasil t-hitung < t-tabel, maka 
keputusannya 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 
ditolak.  Dari hasil di atas dapat 
dilihat bahwa hasil pengujian 
hipotesis pada penelitian ini yaitu 
nilai t-hitung 2,321 > t-tabel 1,701 
dengan taraf signifikansi 0,000 taraf 
signifikansi tersebut lebih kecil dari 
0,05, yang berarti bahwa hipotesis 
pada penelitian ini menerima 𝐻𝑎 
dan menolak 𝐻0.  Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara 
pemberian kompensasi terhadap 
kinerja pegawai pada kantor 
Kecamatan Camba Kabupaten 
Maros. 
5) Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh pemberian kompensasi 
terhadap kinerja pegawai pada 
kantor Kecamatan Camba 
Kabupaten Maros. 
Berdasarkan penelitian 
yang telah penulis lakukan di 
kantor Kecamatan Camba 
Kabupaten Maros  melalui 
pembagian kuesioner yang disebar 
kepada 30 orang pegawai, maka 
diketahui bahwa untuk variabel 
kompensasi (X) memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada kantor Kecamatan 
Camba Kabupaten Maros. Dengan 
nilai R Square sebesar 0,166 atau 
16,6% yang berarti bahwa 
kemampuan variabel kompensasi 
(X) mempengaruhi variabel kinerja 
pegawai (Y) adalah sebesar 16,6%, 
adapun sisanya sebesar 83,4% 
dipengaruhi oleh variabel lainnya 
yang tidak diteliti pada penelitian 
ini. 
Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Rahayu pada tahun 2007 dengan 
judul “Pengaruh Sistem 
Penghargaan Terhadap Kinerja 
Pegawai Pada Perum Bulog 
Divisi Regional Palu”. Hasil 
penelitian menyimpulkan bahwa 
komepnsasi finansial terdiri dari 
gaji, bonus dan tunjangan 
berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai. Demikian juga 
dengan kompensasi nonfinansial 
yakni pekerjaan dan lingkungan 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja pegawai. 
Sama halnya dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Pratiwi pada tahun 2013 degan 
judul “Pengaruh Kompensasi 
Terhadap Kinerja Karyawan 
Pada PT. Pos Indonesia ( Persero 
) Kantor Cabang Bangkalan”. 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ada pengaruh signifikan 
variabel kompensasi finansial 
langsung, kompensasi finansial 
tidak langsung dan kompensasi 
nonfinansial secara simultan 
terhadap kinerja karyawan pada 
PT. Pos Indonesia ( Persero ) 
Kantor Cabang Bangkalan.  
Pengaruh yang signifikan 
dari hasil penelitian ini 
dikarenakan para pegawai merasa 
bahwa kompensasi yang 
diberikan oleh kantor, baik itu 
kompensasi finansial dan non 
finansial yang mereka terima 
sudah sesuai dengan harapan dan 
keinginan pegawai. Hal inilah 
yang membuat pegawai lebih 
termotivasi dalam melaksanakan 
pekerjaan yang dibebankan 
kepada mereka. Pegawai yang 
merasa lebih termotivasi dalam 
bekerja, tentunya akan 
berdampak positif terhadap 
kinerja kantor kecamatan dalam 
memenuhi visi dan misi yang 
telah ditetapkan sebelumnya.  
Dengan adanya kepuasan 
kerja yang dirasakan oleh 
pegawai, tentunya akan 
berdampak positif terhadap 
kinerja kantor kecamatan dalam 
memberikan pelayanan kepada 
masyarakat. Karena dengan 
pegawai yang merasa senang dan 
puas dengan pekerjaanya maka 
pegawai akan dengan senang hati 
untuk melaksanakan pekerjaan 
yang dibebankan kepadanya. 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
a. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian 
terhadap responden (pegawai) di 
Kantor Kecamatan Camba 
Kabupaten Maros, maka dapat 
disimpulkan: Pemberian kompensasi 
berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap kinerja pegawai pada kantor 
Kecamatan Camba Kabupaten 
Maros. Hal ini ditentukan dengan 
hasil uji-t dengan nilai t untuk 
variabel Insentif yaitu t-hitung 
sebesar 2,321 >  t-tabel 1,701 dengan 
taraf signifikansi 0,000 taraf 
signifikansi tersebut lebih kecil dari 
0,05. Kemampuan variabel 
Kompensasi dalam  mempengaruhi 
tingkat Kinerja Pegawai pada Kantor 
Kecamatan Camba Kabupaten Maros 
yaitu sebesar 16,6%, adapun sisanya 
sebesar 83,4% dipengaruhi oleh 
variabel lainnya yang tidak diteliti 
pada penelitian ini. 
b. Saran  
 
Berdasarkan hasl penelitian dan 
kesimpulan yang diperoleh, maka 
saran yang diberikan sebagai berikut: 
kepada pihak pimpinan di kantor 
Kecamatan Camba Kabupaten Maros  
agar lebih memperhatikan sarana dan 
prasarana kerja (kompensasi non 
finansial) di kantor terutama 
kelengkapan komputer karena masih 
terbatasnya kompueter yang ada 
dikantor Kecamatan camba selain itu  
pendingin ruangan, dan kebersihan di 
ruang kerja pegawai lebih 
diperhatikan agar pegawai dapat 
dengan nyaman dalam bekerja. 
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